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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Umum Percobaan

Penelitian dilaksanakan mulai bulan Juni sampaiotdt 2007, dengan
curah hujan rata-rata 219.48 mm/bulan (Tabel Idasgkan curah hujan paling
optimum menurut Rukmana dan Yuniarsih (1996) yantara 100 - 200
@m/bulan. Curah hujan tertinggi terdapat pada bdlam 2007 ketika benih baru
éitanam. Curah hujan terendah terdapat pada bwlan2007 ketika tanaman
%edelai sedang berbunga. Jumlah total hari hujEmsepenelitian adalah 78 hari

Bujan.

;

Tabel 1. Data Iklim Lokasi Cikabayan, KecamatanrBaga, Kabupaten Bogor

S selama Penelitian Berlangsung

(7))

g curah Huian Intensitas Suhu Suhu

o Bulan (mm/bulajn) Cahaya Minimum Maksimum

3 (kal/cnf/hari) (°C) (°C)

= Juni 274 253 31.4 22.3

3 .

m Juli 134 272 31.7 21.8

«Q

g Agustus 248 317 31.9 21.3
September 2059 322.7 32.6 21.6
Oktober 235.5 309.7 32.7 22.3
Rata-rata 219.48 294.88 32.06 21.86

Sumber : Stasiun Klimatologi, Darmaga (2007)

Berdasarkan data dari stasiun klimatologi, int@ssitahaya rata-rata

lama penelitian sebesar 294.88 kal/bari (Tabel 1), sedangkan menurut
Baharsjalet al. (1985) intensitas cahaya optimum untuk fotosistesida kedelai
gntara 432 — 1152 kal/éfhari. Suhu minimum rata-rata selama penelitiariaida
%.86@ dan suhu maksimum rata-rata selama penelitiaitased2.06C (Tabel
‘%. Shanmugasundaram dan Sumarno (1993) menyatakave suhu yang paling
gécok bagi tanaman kedelai 10-3D
E Menurut Rukmana dan Yuniarsih (1996) kelembabamau(iRH) rata-rata
Eang baik bagi pertumbuhan tanaman kedelai ad&g&t) 6edangkan kelembaban

Eiara (RH) rata-rata selama penelitian berlangsyagu 80.2%. Hal ini
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memungkinkan mudahnya tanaman terserang hama dagpalie Daya
kecambah benih keempat genotipe kurang dari 80%yuteaman dilakukan pada
saat tanaman berumur 3 HST dan 6 HST untuk meniaeitan populasi.
Kedelai genotipe Godek tidak memenuhi jumlah pogutehingga dilakukan
penanaman ulang pada tanggal 7 Juli 2007. Halisgbdbkan kedelai genotipe
Godek merupakan kedelai yang paling mudah tersgrangakit dan hama benih.
@ Hama dan penyakit yang ditemui selama penelitiatabgsung yaitu lalat
@bit, belalang(Oxya sinensis)ulat grayak(Spodoptera litura) ulat perangkai
éaun (Lamposema indica)kepik hijau (Nezara viridula), kutu daun(Aphis
§chine) penghisap polonRiptortus linearis) penyakit karat dan sapu setan.

; Pengendalian hama dan penyakit dilakukan pada &2@yJuni 2007, 10
li 2007 dan 16 September 2007 dengan penyempidt@sban dan Decis.

ngu) @di

'osis yang digunakan 2 cc/liter Dursban dan 0.3itec/Decis. Hama dan

'g\l

nyakit lebih banyak dijumpai pada tanaman kontlilandingkan dengan
naman naungan.

Gulma yang ditemui di lapang adalaBoreria laevis, Axonopus

ueluegpd

gompresus, Ageratum conyzoides, Cleome rutidosgerMamosa pudicaserta
Ehyllantus niruri Pengendalian gulma dilakukan secara manual seisgkali.
Tanaman yang dinaungi memiliki kondisi fisik; bagdabih tinggi, jumlah
daun dan buku lebih sedikit, daun lebih lebar dars t dibandingkan dengan
tanaman kontrol. Pengajiran dilakukan pada saaanman berumur 4 MST
(Minggu Setelah Tanam). Hal ini dikarenakan tamamang ditanam di dalam
paranet 55% dengan intensitas cahaya 50% mengp&itmimbuhan yang kurang
baik dan kurang kokoh sehingga batang dapat redethesgin bertiup.
oy, Rekapitulasi sidik ragam pengaruh intensitas cahayanotipe dan
(imteraksinya terhadap karakter agronomi dan figiotanaman kedelai disajikan
%ada Tabel 2. Secara umum, tanaman kedelai yamglgithkan di bawah paranet
@% dengan intensitas cahaya 50% menunjukkan gejaliasi, hal ini terlihat
c3‘3ari panjang internode selama masa pertumbuhaminSel daun kedelai di
Bawah naungan memiliki ketebalan daun lebih tipis ldias daun yang lebih lebar
Ei-bandingkan tanaman kontrol. Dilihat dari karakpemen yang diamati, hasil
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panen tanaman dengan perlakuan intensitas caha@& 18bih baik jika
dibandingkan dengan tanaman dengan perlakuan itatecshaya 50%.

Tabel 2. Rekapitulasi Sidik Ragam Pengaruh Intagasitahaya, Genotipe dan
Interaksinya terhadap Karakter Agronomi dan Figioldanaman

Kedelai
Umur Intensitas .
@ Peubah Tanaman  Cahaya Genotipe |cxG KK
- (MST) (i) ©
QA. Pertumbuhan Tanaman :
o  Tinggi Tanaman 2 *x tn * 21.19
=1 3 o tn tn 22.97
o 4 * tn tn 2351
3 5 *x tn tn 25.91
- 6 *x tn tn 24.97
T 7 ** tn tn 19.83
w 8 ** tn tn 18.69
= 9 * tn tn 19.62
4
€ Jumlah Daun Trifoliat 2 i * tn 22.64
T 3 tn * tn 15.71
& 4 tn * tn 20.01
3 5 tn * tn 25.38
= 6 tn * tn 5.50
S 7 tn ** tn 22.47
o 8 tn * tn 25.85
o 9 * * * 18.76
e
Jumlah Buku 2 *x tn tn 12.54
3 o * * 15.23
4 * * tn 18.85
5 tn * tn 26.69
6 tn * tn 5.68
7 tn * * 18.00
8 tn * tn 24.89
9 * * tn 19.57
Luas Daun Spesifik 6 tn * * 11.98
W 9 * * tn 19.44
Q .
(CB. Karakter Morfo-Anatomi :
O  Tebal Daun 9 * * * 4.49
=
> Kerapatan Stomata 6 * * tn 16.29
«Q 9 *k * tn 11.72
=
()  Kerapatan Trikoma 6 tn tn tn 26.90
C 9 * * tn 16.16
KK : Koefisien Keragaman
a) : Hasil transformasix ** : Berbeda Nyata pada= 1%

tn :tidak berbeda nyata
* . Berbeda Nyata pada 5%
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Lanjutan Tabel 2. Rekapitulasi Sidik Ragam Pengattensitas Cahaya,
Genotipe dan Interaksinya terhadap Karakter Agrandam
Fisiologi Tanaman Kedelai

Umur Intensitas

Peubah Tanaman Cahaya Ge(r(‘;))t'Pe ICxG KK
(MST) (IC)
C. Karakter Fisiologi :
Klorofil A 6 * * tn 16.34
@ 9 tn * tn 22.47
& Klorofil B 6 o * tn 13.41
= 9 tn tn tn 27.36
0
g* Rasio Klorofil 6 tn *x tn 7.54
= 9 tn tn tn 217
;
%D. Karakter Panen
w Jumlah Polong Isi *k tn tn 25.03
i Jumlah Polong Hampa ** tn tn 5.91%
i Jumlah Polong Total o tn tn 18.16
o
= Bobot 100 Butir tn o * 9.40
=
. Bobot Kering Tajuk ** tn tn 19.35
w
e Bobot Kering Akar ** tn tn 18.39
o
= Indeks Panen ** tn tn 10.75
Keterangan: KK : Koefisien Keragaman :Berbeda Nyata pade= 5%

a)

: Hasil transformasix ** : Berbeda Nyata pada= 1%

tn :tidak berbeda nyata

A. Pertumbuhan Tanaman
Tinggi Tanaman

Berdasarkan rekapitulasi sidik ragam (Tabel 2) nsitas cahaya
(oerpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanamaa @asampai 9 MST,
(8enotipe tidak berpengaruh nyata terhadap tingginean pada 2 sampai 9 MST,
Qedangkan interaksi antara keduanya berpengaruia pgala 2 MST. Analisis
hgam peubah tinggi tanaman ditampilkan pada Tdlaghpiran 1. Grafik
(%ertumbuhan tinggi tanaman disajikan pada Gambar 2.
Board (2000) menyatakan bahwa pada pertumbuhae fegetatif

NO

Enaman kedelai, faktor kualitas dan kuantitas yaldapat mempengaruhi ukuran

—
(panjang, diameter batang dan kepadatan batang.aTaeminjau pengaruhnya
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terhadap fotosintesis, kedua faktor tersebut meggrehi perkembangan dan
morfologi tanaman yang disebut dengan istilah faidogenesis. Sebagai contoh,
pada satu kapasitas fotosintesa yang sama, bagiangoyang menerima cahaya
lebih banyak akan mengalami pertumbuhan pemanjaygag lebih pendek.
Kualitas cahaya lebih banyak ditentukan oleh ramitara cahaya merah (R)
dengan merah jauh (FR) dan radiasi cahaya biru ydalgm hal ini juga

@mpengaruhi proses pemanjangan batang.
T

Q
Tabel 3. Pengaruh Genotipe, Intensitas Cahaya mtaraksinya terhadap Tinggi

g Tanaman Kedelai pada Umur 5 MST

3

= Genotipe Intensitas Cahaya % Kontrol Rata-Rata
3 100% 50%

L CM e

Xeneng 19.05d 51.89 ab 272.39 35.47¢9g
=G 30-10 19.67 d 47.22 ab 240.06 33.45¢
“CG 76-10 17.56 d 55.46 a 315.83 36.51 g
&odek 28.86 cd 38.89 bc 134.75 33.88 g
tRata-Rata 21.29 k 48.36 j

Eeterangan angka-angka yang diikuti huruf yanmasaada kolom intensitas cahaya dan rata-
rata serta baris rata-rata tidak berbeda nyata pjathnjut DMRT 5 %.

(10b6o0g u

Genotipe CG 76-10 pada saat tanaman kedelai beroarMBT memiliki
tinggi tanaman tertinggi dan berbeda nyata dengaig& genotipe lainnya, yaitu
55.46 cm. Rataan peningkatan tinggi yang terjathaiknaungan sebesar 127.21
%, yaitu dari 21.29 cm menjadi 48.36 cm (TabelT@naman yang mengalami
cekaman intensitas cahaya rendah akan meningkdtkggi tanaman untuk
meningkatkan efisiensi penangkapan cahaya.

Menurut Goldsworthy dan Fisher (1992) auksin yaedirhbun di sisi
gﬂtang dengan penangkapan cahaya yang rendah dapagakibatkan
%emanjangan yang lebih cepat sehingga terjadiastidlalam naungan. Salisbury
‘dan Ross (1995) mengemukakan hal yang serupa.dnal sejalan dikemukakan
(oleh Agusta dan Santosa (2005) kondisi ternaungnio@t tanaman kedelai
%‘mbuh lebih memanjang dibandingkan dengan paddaleeaterbuka. Pemberian
%ungan pada suatu penambahan kontinu di lapaakjaid dapat memperbaiki
geadaan pertumbuhan tanaman, membuat tanaman mlebjadinggi. Tanaman

AlIsioAlun |e
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yang tumbuh lebih dari 1 m tampak rebah dan tumingrayap yang tidak
menguntungkan pada penanaman kedelai.
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ambar 4. Pertumbuhan Tinggi Tanaman Empat Genldggdelai pada Intensitas
Cahaya 100% (0) dan Intensitas Cahaya 50% (1) sgb@nmctobaan
G1:Ceneng, G2€CG 30-10, G3: CG 76-10, G4 : Godeg

Tanaman yang ditumbuhkan di bawah naungan par&détiébih tinggi

og uejuepnad MIsu|) gdi 1w eydio yeH

gibandingkan dengan tanaman kontrol (cahaya 100ftikisemua genotipe. Hal
Ei terlihat pada Gambar 4. Perubahan tinggi teabélihat pada umur tanaman
4 hingga 6 MST. Sedangkan di umur 8 MST pertumbubaaman kontrol dan
genotipe Godek yang ternaungi sudah mulai terheatmun pada tanaman lain
yang dinaungi masih mengalami pertambahan tinggilawpun pertambahan
tinggi pada tanaman-tanaman tersebut sangat Kdall.tersebut diakibatkan
adanya proses etiolasi yang terjadi pada saat ppE@anjangan batang. Diduga
[proses etiolasi yang terus terjadi pada tanamag temaungi, adalah suatu cara

(8gar tanaman dapat menangkap cahaya lebih efisien.
O

=

(ghmlah Daun Trifoliet

= Berdasarkan rekapitulasi sidik ragam (Tabel 2) nsitas cahaya
&erpengaruh sangat nyata pada 2 MST dan berpenggath pada 9 MST,
E'enotipe berpengaruh sangat nyata pada 7 dan 9 $48a berpengaruh nyata
?Eda 2-6 dan 8 MST, sedangkan interaksi antaraake@uberpengaruh nyata

AlIs1anlun
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pada 9 MST terhadap jumlah daun trifoliet. Analigam peubah jumlah daun
trifoliet ditampilkan pada Tabel Lampiran 2. Grafiertumbuhan jumlah daun
disajikan pada Gambar 5. Kenaikan jumlah daundegaat umur 2 MST dengan
persentase peningkatan terbesar yaitu 39.01%, gleaten jumlah daun kedelai
terjadi dari 1.14 daun pada perlakuan kontrol n@#in]a58 daun pada perlakuan
naungan. Sedangkan jumlah daun pada umur 7, ® daangalami persentase
@nurunan rata-rata jumlah daun sebesar 2.327%%51%. dan 42.015 %.
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Gambar 5. Pertumbuhan Jumlah Daun Empat Genotigel&eada Intensitas

Cahaya 100% (0) dan Intensitas Cahaya 50% (1) sgb@nmctobaan
G1:Ceneng, G2€CG 30-10, G3 : CG 76-10, G4 : Godeg

Penurunan jumlah daun akibat intensitas cahayaahepdda tiap genotipe
berbeda diduga akibat adanya serangan hama daralienyanaman kontrol
sangat peka terserang hama dan penyakit sehingdahmerserang hama dan
wnyakit. Selain itu, genotipe Ceneng, CG 30-10 @&k 76-10 merupakan
(8enotipe yang toleran terhadap intensitas cahay@alesehingga tahan terhadap
Qek yang ditimbulkan akibat adanya cekaman intassiahaya rendah.
> Penelitian Mulyana (2006), Muhuria (2007) dan Kism#2007)
(%_enunjukkan bahwa naungan paranet 55 % menurunkatahh daun trifoliat
gada tanaman kedelai. Berdasarkan Tabel 4 dapeatatik bahwa persentase
genurunan jumlah daun rata-rata terbesar 42.02rj¥gtgpada umur 9 MST dari
?&O.?S daun pada perlakuan kontrol menjadi 28.68ndaada tanaman yang

@aungi. Genotipe godeg mengalami persentase (earrata-rata terbesar

AlIsJaAIU
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(43.44 %), sedangkan genotipe ceneng mengalanmemgese penurunan rata-rata
terkecil (9.07%).

Tabel 4. Pengaruh Genotipe, Intensitas Cahayartaraksinya terhadap Jumlah
daun trifoliat Kedelai pada Umur 9 MST

Intensitas Cahaya

_ Genotipe 100% £0% % Kontrol  Rata-Rata
@eneng 27.56bcd 25.06¢cd 9.07 26.31k
ICG 30-10 30.00bcd 22.56d 24.80 26.28k
°CG 76-10 40.33b 30.33bcd 24.80 35.33jk
sGodek 65.03a 36.78bc 43.44 50.91i
®  Rata-Rata 40.73jj 28.68k

eterangan : angka-angka yang diikuti huruf yangagada kolom intensitas cahaya dan rata-
: rata serta baris rata-rata tidak berbeda nyata pjathnjut DMRT 5 %.

sul) gdi A

Cahaya sangat besar pengaruhnya terhadap prosefodi, seperti
@)tosintesis, respirasi, pertumbuhan dan perkenmdramg, penutupan dan
gbmbukaan stomata, berbagai pergerakan tanamapedagcambahan (Taiz dan
geiger, 2002). Salah satu ciri tanaman yang mengaleertumbuhan dan
aerkembangan adalah bertambahnya jumlah daun. Budalan tanaman yang
(ginaungi lebih sedikit jika dibandingkan denganataan kontrol, hal tersebut
merupakan efek dari cekaman intensitas cahayamenda

Genotipe Godek merupakan tanaman yang peka terhagagitas cahaya
rendah sehingga pada naungan paranet 55% tanamarenmliki jumlah daun
yang lebih sedikit dibandingkan dengan kontrol (am5). Hal ini disebabkan
karena proses penuaan berupa penguningan daunnbbgwah pada masa

pertumbuhannya lebih cepat daripada tanaman kosgtuhgga daun lebih cepat
[%lgur.
O

Q

Qumlah Buku

; Berdasarkan rekapitulasi sidik ragam (Tabel 2) taplketahui bahwa
‘Q\tensitas cahaya berpengaruh sangat nyata pada @an 9 MST serta
@érpengaruh nyata pada 4 MST, genotipe berpengandmat nyata pada 4, 8 dan
gMST serta berpengaruh nyata pada 3, 5 dan 6 M&lgngkan interaksi antara
Baduanya berpengaruh sangat nyata pada 7 MSTssgangaruh nyata pada 3

AlIs1anlun
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MST terhadap jumlah buku tanaman kedelai. Anatsgam peubah jumlah buku
ditampilkan pada Tabel Lampiran 3.
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ambar 6. Rataan Jumlah Buku Empat Genotipe Kepatia Kondisi Kontrol
(0) dan Naungan 50 % (1) selama Percobaan
G1: Ceneng, G2 : CG 30-10, G3: CG 76-10, G4 : @ode

Pertambahan jumlah buku berbanding lurus dengatarpbahan jumlah

og uejuepad JMIsu|) gdi 1w eydio yeH

f@laun. Pada percobaan ini terlihat jumlah buku saua perlakuan berbanding
ﬁrus dengan jumlah daun pada perlakuan yang s@amljar 5 dan Gambar 6).
Menurut Sundaret al., (2005) hubungan antara Intensitas Cahaya Ren@a®) (I
dengan jumlah daun bersifat linear positif, artinganingkatan ICR diikuti
peningkatan jumlah daun. Peningkatan jumlah daubarging dengan
peningkatan jumlah buku.

Pada Gambar 6 terlihat tanaman kedelai umur 3 VI ditanam pada
wensitas cahaya 100% rata-rata memiliki jumlakubkebih sedikit dibandingkan
8engan tanaman pada intensitas cahaya 50 %. Ressdwnaikan jumlah buku
Qrsebut sebesar 38.34 % vyaitu dari 3.51 buku tmdaman kontrol menjadi 4.86
Pbuku pada tanaman yang dinaungi. Sedangkan paddiggyang peka terhadap
(%_tensitas cahaya rendah (Godek) mengalami penarjumalah buku dari 5.33
8uku pada tanaman kontrol menjadi 5.167 buku padanman yang dinaungi
garanet 55%.

Pada umur 2, 3, 4, dan 6 MST jumlah buku perlakatansitas cahaya
% lebih banyak jika dibandingkan tanaman pad#akean intensitas cahaya

AlsJaAluy |ed
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100%, sedangkan pada umur 5, 7, 8, dan 9 MST julnléih perlakuan intensitas
cahaya 50% lebih sedikit jika dibandingkan tanarpada perlakuan intensitas
cahaya 100% (Gambar 6). Kenaikan jumlah buku paganman ternaungi
disebabkan adanya pengaruh reaksi pertumbuhanggaptipe berbeda-beda.
Genotipe Ceneng, CG 30-10 dan CG 76-10 merupakantige yang toleran
terhadap intensitas cahaya rendah sehingga tatteadég efek yang ditimbulkan
@ibat adanya cekaman intensitas cahaya rendalalaGeijiolasi sebagai efek
%kaman intensitas rendah pada ketiga genotipebigrbaru terlihat ketika umur
%MST. Genotipe Godek merupakan genotipe yang pekasadap intensitas
%ahaya rendah sehingga sejak umur 2 MST sudah nudtkan gejala etiolasi.

1

Tabel 5. Pengaruh Genotipe, Intensitas Cahayamteraksinya terhadap Jumlah

= Buku Tanaman Kedelai pada Umur 9 MST

7]

% Genotipe 100';: ensitas Cahagg% % Kontrol Rata-Rata
gCeneng 37.92bc 29.00c 23.52 33.46j
&CG 30-10 34.33bc 26.11c 23.94 30.22
gCG 76-10 44.78b 35.83bc 19.99 40.31i
Sodek 62.67a 44.64b 28.77 53.66i
S Rata-Rata 44.93i 33.90j

Igeterangan angka-angka yang diikuti huruf yangagada kolom intensitas cahaya dan rata-
rata serta baris rata-rata tidak berbeda nyata gjatinjut DMRT 5 %.

Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa penurunan messe rata-rata
jumlah buku tanaman saat umur 9 MST sebesar 24 &#&%044.93 buku pada
tanaman kontrol menjadi 33.90 buku pada tanamay yhmaungi. Persentase
penurunan jumlah buku akibat intensitas cahaya %@%g terendah (19.99%)
terjadi pada genotipe CG 76-30, sedangkan persem@surunan jumlah buku
grtinggi (28.77%) terjadi pada genotipe godek rsgy@ dapat disimpulkan
«tc%maman CG 76-30 memiliki daya adaptasi palingdiirdibandingkan genotipe
Tainnya, sedangkan genotipe godek merupakan genqgi@ting peka terhadap
(intensitas cahaya 50%.

g' Baharsjahet al. (1985) menyatakan bahwa penurunan intensitas aahay
%njadi 40 % sejak perkecambahan mengakibatkanupgmgan jumlah buku,
%bang, diameter batang, jumlah polong dan hasil Rénurunan jumlah buku

Q@-n)ﬂrenyebabkan jumlah daun tanaman ternaungi lebilkiseibandingkan dengan

AlIs1anlun
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kontrol. Hal ini dikarenakan buku merupakan tempatbuhnya daun, sehingga
perbandingan jumlah daun dan jumlah buku berbanding. Menurut Wirnast
al., (2006) karakter jumlah cabang, jumlah buku tgtahlah polong isi, jumlah
polong total, dan persentase polong isi dapat digam untuk membentuk indeks

seleksi dalam rangka pengembangan kedelai berdeyftinggi.

@as Daun Spesifik

; Berdasarkan rekapitulasi sidik ragam (Tabel 2) nsitas cahaya
ﬁerpengaruh sangat nyata pada 9 MST, genotipermaper sangat nyata pada 9
@IST serta berpengaruh nyata pada 6 MST, sedangkaraksi antara keduanya
Eierpengaruh nyata terhadap luas daun spesifik patdST. Luas daun pada
énaman yang ditumbuhkan dalam naungan (intensitiagya 50%) terlihat lebih
Egsar jika dibandingkan dengan tanaman kontrolerfgitas cahaya 100%).
ﬁnalisis ragam peubah luas daun spesifik ditampilkada Tabel Lampiran 4.

)
o
‘i_‘s'abel 6. Pengaruh genotipe, intensitas cahayardaraksinya terhadap luas daun
g spesifik tanaman kedelai pada umur 9 MST.
o
Q . Intensitas Cahaya 0
g Genotipe 100% 50% Y% Kontrol Rata-Rata
------------ (cnT/gr)-----------
Ceneng 143.49bc 215.35ab 50.08 179.42ij
CG 30-10 134.08bc 208.44a 55.46 171.26j
CG 76-10 187.63bc 254.04a 35.39 220.84i
Godeg 102.79c 149.70bc 45.64 126.25k
Rata-Rata 142.00k 206.88j

Keterangan : angka-angka yang diikuti huruf yangagpada kolom intensitas cahaya dan rata-
rata serta baris rata-rata tidak berbeda nyata pjathnjut DMRT 5 %.

Peningkatan luas daun spesifik pada perlakuan @audgluga sebagai
é'éspon terhadap cekaman intensitas cahaya rendatiagarkan tabel 6 pada 9
(‘8IST peningkatan luas daun spesifik akibat intess@ahaya 50% terbesar dari
;34.08 cmVgr menjadi 208.44 cffigr (55.46%) terjadi pada genotipe CG 30-10.
((Sedangkan peningkatan luas daun spesifik teremgdlit pada genotipe CG 76-
a6 dari 187.63 cfifgr menjadi 254.04 cffgr (35.39 % kontrol).

Hal tersebut tidak jauh berbeda dengan penelitianhuvia (2007),

2l

ningkatan luas daun spesifik tertinggi terjaddgaenotipe toleran ceneng
61% kontrol), sedangkan genotipe godek hanya apancl32 % kontrol.

AJIsiaAlungegnyn



*gdI wizi bdun} undodo Ynjuaq WP 1l SiN3 PAIOY YnINn|as Nbo upIBgas YoAUDGIadWSW UDP UBYWNWNBUIW BUDID|I] ‘T

‘dd| “pfom BupA upbuguaday upyibniaw yopij undiznbuad °q

*yojpsow njons upnplul} NP YiLY ubsijnuad ‘ubtodp| upunsnAuad ‘Yoiw|l BAILY upsinuad ‘ubiduad ‘Ubipipuad ubbuuaday Hynjun bAuoy uobdiznbusd ‘O

:1aquunNs UpYINGRAUSL UDP UBHLUNJUDIUSLW bAUD} Ul SIjNY PAIDY YNnIn|as Nb3o upibogas dinbusu BupIo|Iq ‘L

Bubpun-6uopun 1GUNpuUljIg PIdI) ¥oH

Kismanet al., (2007) menyatakan bahwa pada kondisi cekamansitésncahaya

rendah, peningkatan luas daun genotipe tolerai lebsar disbanding genotipe
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Gambar 7. Rataan Luas
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Daun Spesifik (LDS) empabtgen kedelai pada

kondisi kontrol (intensitas cahaya 100%) dan naorig#so (intensitas
cahaya 50%) pada 6 dan 9 MST

vy
o)
«Q

Pada masa awal pembentukan polong (6 MST) pada ayauilnas daun

spesifik lebih tinggi dibandingkan pada usia 9 M&Enotipe Ceneng, CG 30-10

@m CG 76-10 mengalami penurunan luas daun speshitbat efek intensitas
gahaya 50% pada umur 6 MST. Akan tetapi, di umwMST ketiga genotipe
%ersebut mengalami peningkatan luas daun spesifiktersebut disebabkan daya
gdaptasi genotipe Ceneng, CG 30-10 dan CG 76-1@ateeni penurunan pada
Ymur 9 MST. Genotipe godek yang merupakan genotgey peka terhadap
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‘dd| “pfom BupA upbuguaday upyibniaw yopij undiznbuad °q

*dd| wz1 bduny undodo Hnjuag WB|OP 1Ul SIjN PAIBY Ynin|as hpjo ubibogas YoAupgladwau Uubp upyuwnwniuaw BUpI|Iq ‘T
*yojpsow njons upnplul} NP YiLY ubsijnuad ‘ubtodp| upunsnAuad ‘Yoiw|l BAILY upsinuad ‘ubiduad ‘Ubipipuad ubbuuaday Hynjun bAuoy uobdiznbusd ‘O

intensitas cahaya rendah mengalami peningkatandaas spesifik sejak umur 6
MST (Gambar 7).

Salah satu karakter morfologi pada tanaman yangategi jika di
bandingkan dengan tanaman yang tidak ternaungaladahs daun per tanaman
lebih lebar (Daubenmire, 1974). Penghindaran texpadefisit cahaya dapat
dicapai dengan menigkatkan efisiensi penangkaphayea Ada dua cara yang
@akukan, salah satunya ialah tanaman meningkaitk@nsepsi cahaya dengan
gjeningkatkan area penangkapan cahaya. Hal iniukiak dengan meningkatkan

%as daun per unit jaringan tanaman (Levitt, 19&38lah satu karakter daun

Bubpun-6uopun 1GUNpuUljIg PIdI) ¥oH

galam naungan adalah meningkatnya nisbah luas @albadap berat daun atau
Eias daun spesifik (Atwekt al, 1999; Awada dan Redmann, 2000; serta Evans
gian Poorter, 2001).

B Luas daun spesifik berbanding terbalik dengan baah spesifik (nisbah

JISu

berat daun terhadap luas daun), karena iu dauretdxng dalam intensitas

d

€ahaya rendah memiliki berat daun spesifik yanghlebndah. Menurut Muhuria

e

3007) tanaman kedelai merespon intensitas cahayadah dengan cara :
é)mengurangi luas daun total, jumlah daun, danatb&ering daun, serta
@)meningkatkan luas daun trifoliate dan spesifikbndisi demikian merupakan
salah satu mekanisme untuk meningkatkan efisiemiamgkapan cahaya,

:1aquunNs UpYINGRAUSL UDP UBHLUNJUDIUSLW bAUD} Ul SIjNY PAIDY YNnIn|as Nb3o upibogas dinbusu BupIo|Iq ‘L

sekaligus memelihara fotosintat.

B. Karakter Morfo-Anatomi
Tebal Daun
Berdasarkan rekapitulasi sidik ragam (Tabel 2)ensitas cahaya,
notipe, dan interaksi antara keduanya berpengsanfat nyata terhadap luas
(daun spesifik pada 9 MST. Analisis ragam peubbhltdaun ditampilkan pada
9|sabel Lampiran 5. Tebal daun pada tanaman yangnbithkan dalam naungan
@rlihat lebih tipis jika dibandingkan dengan tamankontrol (Gambar Lampiran
%. Menurut Kismaret al,.(2007) penurunan bobot spesifik daun akibat cekaman
Gatensitas cahaya rendah pada genotipe toleranenamgl lebih besar dibanding
§enotipe peka, artinya daun genotipe toleran léipis daripada genotipe peka.

Intensitas cahaya 50% menyebabkan tanaman CG meebdiliki daun

AlIsioAlun |e
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yang lebih tipis dibandingkan genotipe lain, bedeatyata dengan genotipe
ceneng yang memiliki ketebalan daun terbesar. Gousgiliki kemampuan yang
lebih rendah dalam mengurangi ketebalan daun yaemcapai 4.31 % kontrol,
sedangkan CG 76-10 memiliki kemampuan tertinggamiatnengurangi ketebalan
daun yakni mencapdB.02% kontrol (Tabel 7).

Hasil penelitian Sahardi (2000) menunjukkan bahaandgyenotipe toleran
@)ih tipis dibandingkan dengan genotipe peka gglanntersepsi cahaya yang
érjadi pada genotipe toleran dapat mencapai dagrab bawah dan tentu saja

@amampuan melaksanakan fotosintesis lebih besar.
[V

=
Fabel 7. Pengaruh Genotipe, Intensitas Cahaydrdareksinya terhadap Tebal
- Daun Tanaman Kedelai pada Umur 9 MST
w
5 Genotipe Intensitas Cahaya % Kontrol Rata-Rata
= 100% 50%
=~ . | MM, um
~Ceneng 1.82a 1.14b 37.41 1.48]
n-T’CG 30-10 1.80a 1.10b 39.00 1.45j
=CG 76-10 1.71a 0.97c 43.02 1.34]
SGodeg 1.11b 1.06bc 4.31 1.09k
U Rata-Rata 1.61i 1.07k

eterangan : angka-angka yang diikuti huruf yangagada kolom intensitas cahaya dan rata-
g rata serta baris rata-rata tidak berbeda nyata pjathnjut DMRT 5 %.

Menurut Levit (1980), salah satu cara untuk menratighn efisiensi
penangkapan cahaya adalah dengan meningkatkanseipser cahaya yang
digunakan dalam proses fotosintesis. Hal ini dikaku dengan menurunkan
jumlah cahaya yang direfleksikan, transmisi sert@niadakan substansi
pengabsorbisan cahaya yang tidak dapat mentraeskengi cahaya ke pusat
reaksi fotosintesis. Selain itu, penghindaran tapadefisit cahaya dilakukan
(8engan tidak mengembangkan kutikula, lilin dan billulu rambut pada
Qermukaan daun.
> Taiz dan Zeiger (1991) menyatakan bahwa daun tamaemaaungi lebih
%is dan lebih lebar daripada daun pada tanamangy yhtanam pada daerah
%rbuka, disebabkan oleh pengurangan lapisan lapegsade dan sel-sel mesofil.
goldsworthy dan Fisher (1992) berpendapat bahwairpean tebal daun akan
E_ﬂerjadi pada tanaman naungan. Permukaan daun tandtedelai yang

ditumbuhkan di dalam naungan lebih licin dan tigi#al ini disebabkan oleh

AlIsJaAIU
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berkurangnya bulu-bulu daun sehingga menurunkanajuroahaya yang harus
direfleksikan, sedangkan menipisnya daun dilakukatuk mengurangi jumlah
cahaya yang harus ditransmisi. Sulistyono, Chozam dRezkiyanti (2002)
menyatakan bahwa daun tanaman padi gogo pada keddasaungi akan

mengalami perubahan morfologi yaitu lebih luas ke tipis.

@rapatan Stomata

) Kerapatan stomata dipengaruhi sangat nyata olemsiths cahaya dan
()

genotipe, sedangkan interaksi antara keduanya bégsengaruh nyata pada 6

i Willmer (1983) mengemukakan bahwa pembentukan <tbma

thtensitas cahaya. Hal ini sejalan dengan penelifiiana (2003) dan Mulyana

e

éOOG) yang menyatakan kerapatan stomata kedelaumme seiring dengan

§9rtambahnya taraf naungan serta menurunnya itdershaya. Secara genetik
gap-tiap genotipe memiliki jumlah stomata yang Hssla-beda, dengan

meningkatnya luas daun maka jumlah stomata peassdtias akan berkurang
(Tabel 8).

Tabel 8. Pengaruh Genotipe, Intensitas Cahaya Idteraksinya terhadap
Kerapatan Stomata Empat Genotipe pada Umur 6 MST

Intensitas Cahaya

- Genotipe 100% £0% % Kontrol Rata-Rata

6' ——————— (Jumlah stomata/my------

(CCeneng 469.61 352.71 75.11 411.16h

QCG 30-10 365.88 328.25 89.72 347.07h
CG 76-10 444.27 339.50 76.42 391.89h

L,:jz;odeg 588.23 442.32 75.20 515.28¢g

=_Rata-Rata 467.00g 365.69h

(Reterangan : angka-angka yang diikuti huruf yangagada kolom intensitas cahaya dan rata-
rata serta baris rata-rata tidak berbeda nyata gjaténjut DMRT 5 %.

Berdasarkan Tabel 8, kerapatan stomata tanaman gagngi lebih
ndah dan berbeda nyata dengan kontrol. Intensdghaya 50% menurunkan

AlIsSJaAlug eJn)n
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kerapatan stomata 79.11% kontrol yaitu dari 46 T@hjadi 365.69 stomata per
mn?. Penurunan kerapatan stomata masing-masing genbgpbeda, hal ini
terlihat dari persen kontrol pada tiap genotipen@ipe CG 30-10 mengalami
penurunan kerapatan stomata paling tinggi (89.72 d#&) genotipe Ceneng
mengalami penurunan kerapatan stomata terendabl(75.

Menurut Sopandiet al. (2002) kondisi naungan paranet 50% menurunkan
@rapatan stomata genotipe toleran dan peka. Kmragtomata yang lebih tinggi
gjenunjukkan kapasitas difusi @@ang lebih besar pada genotipe toleranLagan
%I. (1999) menyatakan penurunan kerapatan stomataipihsitas cahaya 50%
§1ungkin disebabkan juga oleh suhu pada tempat uegndebih rendah dan
E:elembaban lebih tinggi. Dalam kondisi demikianu l&ranspirasi akan lebih
éndah sehingga tanaman mengadaptasikan diri demgaa menurunkan
%rapatan stomata. Menurut Taiz dan Zeiger (206@2nakin banyak dan lebar
gembukaan stomata maka semakin tinggi pertukaranQfa, demikian juga
gengan konduktansi stomata. Konduktansi stomata upakan kondisi
Eemudahan untuk pertukaran gas,@an tingkat fotosintesis.

g
Kerapatan Trikoma

Kerapatan trikoma berpengaruh sangat nyata olemsiias cahaya pada
9 MST, genotipe berpengaruh nyata pada 9 MST, gidaninteraksi antara
keduanya tidak berpengaruh nyata pada 6 dan 9 M&be( 2). Analisis ragam
peubah kerapatan trikoma ditampilkan pada Tabel diean 7. Perbedaan
kerapatan stomata empat genotipe kedelai pada $okaintrol dan intensitas
cahaya 50% disajikan pada Gambar Lampiran 4. Remelini menunjukkan

bahwa intensitas cahaya rendah menyebabkan kenajpi&ma berkurang. Hal

(81i sejalan dengan penelitian Tyas (2006), dan Miah2007).

91 Levitt (1980) menyatakan bahwa keberhasilan tanamméuk tumbuh dan

(gerkembang dalam intensitas cahaya rendah adalapeisenkan penangkapan

%ahaya, antara lain dengan mengurangi jumlah trékaral ini sejalan dengan
fang dikemukakan Orcutt (1987) dan Atwetllal. (1999) bahwa adanya trikoma
'—'-

@kan meningkatkan jumlah cahaya yang direfleksilké@nurut Taiz dan Zeiger

-
9;2002), daun tumbuhan semak gurun pasir denganukgad Kklorofil sama

AlIs1anlun
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memiliki kemampuan yang sangat berbeda dalam meongdadi cahaya oleh
karena perbedaan jumlah trikoma; cahaya diserdpddean dengan trikoma yang
banyak berkurang 40% dibanding daun tanpa atakisgdiomanya.

Berdasarkan Tabel 9, kerapatan trikoma tanaman yamgungi lebih
rendah dan berbeda nyata dengan kontrol. Intensdhaya 50% menurunkan
kerapatan trikoma 71.99% vyaitu dari 75.25 menjadli28 trikoma per mf
@nurunan kerapatan trikoma terendah terdapat gealatipe Godek (63.16%),
%dangkan penurunan kerapatan trikoma tertingdapat pada genotipe CG 76-
10 (86.42%).

[V

=

Fabel 9. Pengaruh Genotipe, Intensitas Cahaya Idteraksinya terhadap
- Kerapatan Trikoma Empat Genotipe pada Umur 9 MST

(vy)

2 Genotipe Intensitas Cahaya % Kontrol  Rata-Rata
= 100% 50%

S (Jumlah trikoma/mf)--------

«Ceneng 63.25 42.93 67.87 53.09b
iCG 30-10 73.81 52.02 70.48 62.91ab
5€G 76-10 80.13 69.25 86.42 74.69a
“Godeg 83.81 52.94 63.16 68.37a
9 Rata-Rata 75.25¢ 54.28h

Igeterangan angka-angka yang diikuti huruf yangagada kolom intensitas cahaya dan rata-
rata serta baris rata-rata tidak berbeda nyata gjatinjut DMRT 5 %.

Tyas (2006) menyatakan bahwa perbedaan intensites/a dan genotipe
mempengaruhi kerapatan trikoma daun kedelai. Hasdlisis pada Tabel 9
menunjukkan bahwa intensitas cahaya rendah menkabakerapatan trikoma
berkurang. Menurut Muhuria (2007) kondisi demikisangat menguntungkan
tanaman karena jumlah cahaya yang akan direflaksééa@n menjadi sedikit,

ghingga daun semakin efisien dalam menangkap aahay

ob

“C. Karakter Fisiologi
lorofil a

Berdasarkan rekapitulasi sidik ragam (Tabel 2) nsitas cahaya
rpengaruh nyata pada 6 MST, genotipe berpengangat nyata pada 6 MST
n berpengaruh nyata pada 9 MST, sedangkan ketexatara keduanya tidak

rpengaruh nyata terhadap kandungan klorofil aligis ragam peubah klorofil

Alis1aAiun ge oLty
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a ditampilkan pada Tabel Lampiran 8. Berdasarkabelld0 dan Gambar 7,
terlihat pada umumnya intensitas cahaya menaikkawlungan klorofil a pada 6
dan 9 MST. Hal yang sama dilaporkan Anggarani (20@5 Mulyana (2006).

2 A
1.8 - '|'
@ 1.6 - J_ I
g 14 - 1 | I
5 = 12 - I T
9 g - 1
2 E T |
o & 17 I OKontrol
g" § 0.8 1 T I @ Naungan
S 0.6 - 1 1
3 =
= 0.4
A 0.2 -
8 0 T T T 1
? Ceneng CG 30-10 CG 76-10 Godek
2
-,
=
5" 21 B
12 1.8
&
3 = 1.6 A
Q .
2 -E-. 1.4 T
g E 1.2 A I 1
(g s 17 T . OKontrol
= £ 0.8 - T T T
= 1 I T @ENaungan
5 064 |1 1 1 e
b
0.4 A
0.2 4
0 T T T 1
Ceneng CG 30-10 CG 76-10 Godek

Gambar 8. Rataan kandungan klorofil a empat gpadtedelai pada kondisi
kontrol (intensitas cahaya 100%) dan naungan 5Xirfiensitas

vy cahaya 50%) pada 6 MST (A) dan 9 MST (B)

(8 Berdasarkan Gambar 8 pada umur 6 MST (masa veyegminotipe

%eneng mengalami peningkatan kandungan klorofilabng tinggi (54.60%)

@bandingkan genotipe lainnya, sedangkan pada ipendbodek mengalami
genurunan kandungan klorofil a (4.00%). Pada unamaman 9 MST hanya
fgenotipe CG 76-10 yang mengalami penurunan kandukigaofi a, sedangkan
@notipe lainnya mengalami peningkatan kandungaofd a.
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Hal ini diduga karena genotipe Ceneng ; CG 30-19 @& 76-10 (hasil
persilangan F8 antara genotipe Ceneng dan Godekjlikiedaya adaptasi yang
berbeda dengan genotipe Godek. Genotipe Cenengpat@m genotipe yang
toleran terhadap intensitas cahaya rendah sehimggailiki daya adaptasi lebih
besar jika dibandingkan dengan genotipe Godek. Merdisman (2008) adaptasi
berdasarkan karakter fisiologi daun (kandungandfilprdiwariskan dengan nilai
@ritabilitas tinggi (70-86%) dengan aksi gen egtikt Pewarisan karakter dengan
éndak gen epistatis seperti ini tidak banyak berfaat bagi kegiatan pemuliaan
Earena tidak banyak menghasilkan kemajuan genetitnd perbaikan adaptasi
gedelal terhadap intensitas cahaya rendah.

di

Hasil penelitian Mulyana (2006) menunjukkan hasing tidak jauh
Berbeda, yakni kandungan klorofil a tanaman kedgdaig ditumbuhkan dalam
Raungan 55% meningkat 34.57% pada 6 MST dan 67 id4 9 MST. Menurut
%sadi et al. (1997) naungan dapat meningkatkan kelembabanifrelddra di

U|)

%awah tajuk, menurunkan suhu, meningkatkan kelearbahnah, menurunkan
ﬁuktuasi suhu pada siang dan malam hari sertamgkatkan kandungan klorofil
%a Pada kondisi naungan umur 6 MST, kandungan fllaralalam tanaman tidak
gerbeda nyata untuk semua perlakuan, kecuali gen@diodek. Pada genotipe
Godek terjadi penurunan kandungan klorofil sebd€20% yaitu dari 0.67 ml/mg

pada kontrol menjadi 0.70 ml/mg pada naungan. Spg@en pada genotipe
Ceneng intensitas cahaya 50% menyebabkan kenai&@adukgan klorofil a

terbesar yaitu 35.32% dari 1.61 ml/mg menjadi Ir4ng (Tabel 10).

Tabel 10. Pengaruh Genotipe, Intensitas Cahaya ldeeraksinya terhadap
Kandungan Klorofil a Kedelai pada Umur 6 MST

vy
(8 Genotipe 1000'2 tensitas Caha%/g% % Kontrol Rata-Rata
-------- (ml/mg)--------

jgeneng 1.04bc 1.61la 35.32 1.32]
(c€G 30-10 1.28ab 1.55a 17.34 1.42

:L_?G 76-10 1.18ab 1.22ab 2.90 1.20j

CGodeg 0.70c 0.67c -4.00 0.68k

C  Rata-Rata 1.05j 1.26j

E\eterangan angka-angka yang diikuti huruf yanmeasaada kolom intensitas cahaya dan rata-
rata serta baris rata-rata tidak berbeda nyata pjathnjut DMRT 5 %.

AlsiaAlun |ed
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Menurut Lawlor (1987), pembentukan klorofil a elifgaruhi oleh adanya
cahaya, yaitu yang mereduksi protoklorofilida mdnjdorofil a yang kemudian
dioksidasi menjadi klorifil b. terbentuknya klorbfo yang lebih banyak pada
keadaan ternaungi diduga karena adanya ketidakaagab pembentukan

klorofil a akibat pengurangan intensitas radiasi.

@orofil b

; Berdasarkan rekapitulasi sidik ragam (tabel 2) nsitas cahaya
ﬁerpengaruh sangat nyata pada 6 MST, genotipe ngapéh nyata pada 6 MST
gan interaksi antara keduanya tidak berpengarubanyada peubah kandungan
éorofil b pada umur 6 dan 9 MST. Analisis raganulpeh klorofil b ditampilkan
éada Tabel Lampiran 9. Pada Tabel 11 terlihat bajuwdah klorofil b pada
%naman naungan lebih tinggi daripada tanaman d&orlandungan klorofil b
galam naungan mengalami peningkatan sebesar 2kaa#ol dari 0.44 ml/mg
é’i]enjadi 0.53 ml/mg pada 6 MST dan peningkatan sehkk.46% kontrol dari
§:49 ml/mg menjadi 0.55 ml/mg pada 9 MST.

vs]
fgabel 11. Pengaruh Intensitas Cahaya terhadapufgan Klorofil b Empat
= Genotipe pada Umur 6 dan 9 MST

. Umur
Intensitas Cahaya 6 MST 9 MST
------------ (ml/mg)-----------
50% 0.53h 0.55h
100% 0.449g 0.49¢g

Keterangan : angka-angka yang diikuti huruf yangagpada kolom intensitas cahaya dan rata-
rata serta baris rata-rata tidak berbeda nyata gjaténjut DMRT 5 %.

(V) Penelitian Anggarani (2005) menyatakan bahwa naumganingkatkan
(8andungan klorofil b pada umur 6 dan 8 MST. Pa@d tmaman berumur 6 dan
Q MST terlihat bahwa genotipe Ceneng mengalami nogeitan kandungan
@orofil b paling tinggi dibandingkan dengan gempetiPangrango, Godek dan
Slamet. Mulyana (2006) menambahkan cekaman nauagan meningkatkan
%orofil b sebesar 23.79% pada 6 MST (fase vedgtddéin 80.07% pada 9 MST

ﬁ -
(fase generatif).
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Daun yang lebih luas dan lebih tipis pada gendpperan memungkinkan
jumlah cahaya yang dapat ditangkap menjadi lebihydla karena bidang
tangkapan yang lebih luas. Akibat menipisnya dalistribusi kloroplas menjadi
lebih merata sehingga kandungan klorofil terutant@okil b (pigmen antena
meningkat). Dengan demikian, jumlah cahaya intedsman bidang permukaan
daun lebih banyak, jumlah cahaya yang diteruskakokepleks protein semakin
@nyak, dan jumlah cahaya yang dilewatkan ataarditnisi menjadi lebih sedikit
é(isman, 2007).

Analisis laju fotosintesis dan respirasi gelap nmgukkan efisiensi yang

dio

gbih tinggi pada genotipe toleran naungan. Amaligtruktur kloroplas
P:Eenggunakan TEM (Transmission Electron Mircroscopenunjukkan bahwa
éada keadaan ternaungi, genotipe yang toleran,m@emempunyai stack grana
%bih banyak dibanding genotipe yang peka dan mdagat ditemui butir-butir
gati. Hasil analisis isoenzym menunjukkan adanydoguaan pola pita protein
gntara genotipe kedelai toleran dan peka terhadamgan. Genotipe toleran
éeneng memiliki mekanisme efisiensi penggunaan yaahang lebih tinggi
gibandingkan dengan genotipe peka Godek. Hasil analisis enzim pada tahun
ge tiga diperoleh informasi bahwa pada genotiperém Ceneng aktivitas enzim-
enzim fotosintetik yakni rubisco dan SPS dipertédaandalam level yang lebih
tinggi dibandingkan dengan genotipe peka Godekal@elya, genotipe toleran
Ceneng dapat menekan aktivitas enzim-enzim respiaksi MDH dan Al pada
level yang lebih rendah dibandingkan dengan geeqigka Godek (Sopandat
al., 2006). Peningkatan kandungan klorofil b pada rreara disebabkan oleh

adanya proses konversi klorofil a menjadi klorbfyang dikatalisatori oleh enzim

Eho.

O
Q Gambar 9 menunjukkan bahwa pada umur 6 MST dan J kgadi

%eningkatan kandungan klorofil b pada genotipe @gn€G 30-10 dan CG 76-

@. Peningkatan kandungan klorofil b terbesar dergada genotipe ceneng,

fﬁ)edangkan penurunan kandungan klorofil b terjadapgenotipe godek. Hal ini
fmenunjukkan genotipe ceneng, CG 30-10 dan CG 7@é&fupakan genotipe
'—'-

gang toleran terhadap intensitas cahaya rendahangkdn genotipe godek

%erupakan genotipe yang peka terhadap intensitaayaarendah sehingga

AlIs1anlun
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memiliki daya adaptasi yang rendah pula. Hasil (e ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya (Anggarani,2006 ; Mulyana@208opandieet al., 2006 ;
Tyas, 2006 ; Kisman, 2007; Muhuria, 2007 ).
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Gambar 9. Rataan kandungan Klorofil b Empat GeroKpdelai pada Kondisi

Kontrol (intensitas cahaya 100%) dan Naungan 55 i8ter(sitas
cahaya 50%) pada 6 MST (A) dan 9 MST (B)

oy, Berdasarkan bobot, daun yang ditumbuhkan di baveamgan memiliki

(Klorofil yang lebih tinggi, khususnya klorofil bakena setiap kloroplas memiliki
%rana lebih banyak dibandingkan dengan daun taap@gan. Daun naungan
(Eenggunakan energi yang lebih besar untuk menghasipigmen pemanen
gahaya pada saat jumlah cahaya tersebut terbasdisb(8y dan Ross, 1995).
Klorofil b menyerap cahaya pada panjang gelomb&®®, 455 dan 640 nm.

=
Eeningkatan klorofil b yang lebih banyak dari p&ttarofil a merupakan upaya

$naman untuk mengefisienkan penangkapan jumlalayealdengan panjang
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gelombang yang lebih pendek untuk digunakan dalarses fotosintesis (Djukri,
2003).

Rasio Klorofila/b
Rasio klorofil a/b tidak dipengaruhi oleh intensiteahaya, dan interaksi

antara keduanya, sedangkan genotipe mempengamdgatsayata pada 6 MST
@bel 2). Analisis ragam peubah rasio klorofil alllampilkan pada Tabel
iampiran 10. Hale dan Orchutt (1987) menyatakanwbatllengan adanya
éeningkatan konsentrasi klorofil b akibat naungaasio klorofil a/b akan
§1enurun. Pendapat ini didukung juga oleh Khumaki{202) yang menyatakan
Eahwa rasio klorofil a/b kedelai menurun pada naun§0% disebabkan oleh
j-l'josintesis klorofil b yang tinggi. Rasio klorofil/b berkorelasi positif dengan
ékuran antena dan ekspresi gen lhcp.

Berdasarkan Tabel 12 rasio klorofil a/b akan letehdah pada kondisi
gkungan dengan intensitas cahaya 50%. Pada @WnMST rasio klorofil

uegdd 3N

menurun dari 2.41 ml/mg menjadi 2.34 ml/mg seb@s89% kontrol, sedangkan
gada 9 MST penurunan rasio klorofil dari 1.91 ml/megnjadi 1.56 ml/mg sebesar
§8.52% kontrol. Hal ini sejalan dengan penelitianhMria (2006) nisbah klorofil
a/b menurun oleh perlakuan intensitas cahaya 508¢ Yeerarti bahwa terjadi
peningkatan kandungan klorofil b. Anderson (1988)am Atwell et al. (1999)
dan Pearcy (1999) menyebutkan bahwa rendahnyahnidbeofil a/b merupakan
refleksi dari peningkatan kompleks pemanen cahay4C(l) relatif terhadap
pusat reaksi; peningkatan ini akan mempertingggiesfsi pemanenan cahaya
(Khumaidaet al.,2003).

d

Q
((habel 12. Pengaruh Intensitas Cahaya terhadapo Rélsirofil a/b Empat

Q Genotipe pada Umur 6 dan 9 MST
>

. Umur
Q Intensitas Cahaya 6 MST 9MST
o (ml/mg)-----------
C50% 2419 1.56h
~100% 2.34g 1.91h

keterangan : angka-angka yang diikuti huruf yanmaaada kolom intensitas cahaya dan rata-
rata serta baris rata-rata tidak berbeda nyata pjathnjut DMRT 5 %.
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Menurut Hale dan Orchutt (1987), tanaman ternabmgganya memiliki
rasio klorofl a/b lebih rendah daripada tanamangyaterkena cahaya. Hal ini
disebabkan oleh peningkatan jumlah kloroplas danséotrasi klorofil pada
kloroplas tanaman ternaungi yang diikuti denganupgman pigmen lain yang

mengganggu proses penyerapan cahaya.
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Gambar 10. Rataan rasio klorofil a/b empat geeokedelai pada kondisi
kontrol (intensitas cahaya 100%) dan naungan 55nensitas
cahaya 50%) pada 6 MST (A) dan 9 MST (B)

Gambar 10 menunjukkan bahwa intensitas cahaya mendapat
engakibatkan penurunan rasio klorofil terjadi padmua genotipe pada umur 6
gl-ST. Penurunan rasio klorofil tertinggi pada 6 M@IT09% kontrol) terjadi pada
%notipe CG 30-10, sedangkan pada genotipe godgditgeningkatan rasio

By Jobog

Eorofil (1.81% kontrol). Pada umur tanaman 9 MS&ngtipe ceneng yang
%.engalami penurunan rasio Klorofil tertinggi (42@3kontrol), sedangkan
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genotipe ceneng mengalami penurunan rasio klot@f@dndah (0.26 % kontrol).
Pada umumnya tanaman kedelai beradaptasi pada skanténsitas cahaya
rendah dengan cara menurunkan rasio klorofil a/bl i sejalan dengan
penelitian sebelumnya (Anggarani,2006 ; Mulyana@208opandieet al., 2006 ;
Tyas, 2006 ; Kisman, 2007; Muhuria, 2007 ).

Menurut Muhuriaet al, (2007) kandungan klorofil a, b dan klorofil total
@rbeda antar genotipe baik dalam intensitas cah@@& maupun 50%. Pada
gatensitas cahaya 50%, kandungan klorofil a daebihltinggi sedangkan nisbah
ﬁlorofil a/b lebih rendah dibandingkan dengan iste&as cahaya 100% tetapi
%acara statistik tidak berbeda nyata. Hal ini tigakh berbeda dengan hasil

analisis penelitian ini.

Karakter Panen
mlah Polong Isi

Jumlah polong isi dipengaruhi sangat nyata olebnsitas cahaya, tetapi

eyad @nnerl) ad

ﬁdak dipengaruhi oleh genotipe dan interaksi kegag Tabel 2). Analisis ragam
=
gEubah jumlah polong isi ditampilkan pada Tabel paean 11.

L%abel 13. Pengaruh genotipe, intensitas cahayanteraksinya terhadap jumlah
- polong isi tiga genotipe kedelai

Intensitas Cahaya

Genotipe 100% 50% % Kontrol Rata-Rata
Ceneng 69.31ab 44.67bc 35.56 56.99jk
CG 30-10 71.83ab 28.66¢ 60.11 50.24k
CG 76-10 99.44a 43.13bc 56.63 71.29j

Rata-Rata 80.20g 38.82h

Keterangan : angka-angka yang diikuti huruf yangagpada kolom intensitas cahaya dan rata-
rata serta baris rata-rata tidak berbeda nyata pjathnjut DMRT 5 %.
vy

(8 Berdasarkan Tabel 13 terlihat bahwa cekaman nausisfanmenurunkan

lelah polong isi sekitar 51.60% yaitu dari 80.28lgmg menjadi 38.82 polong.
gnurunan jumlah polong isi berbeda pada tiap gesrota. Penurunan jumlah

long isi akibat naungan terbesar (60.11% kontesjadi pada genotipe CG 30-
ao, sedangkan penurunan jumlah polong isi terk86i56% kontrol) terjadi pada
E-enotipe ceneng. Hal ini menunjukkan genotipe yahgran terhadap intensitas

-
€ahaya rendah maka memiliki % kontrol penurunanlghnpolong isi terkecil,
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sebab memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadaigaman intensitas cahaya
rendah.

Hasil yang sama juga diperoleh pada penelitian affi (2003),
Anggarani (2005) dan Mulyana (2006) yang menunjokkehwa intensitas
cahaya 50% dapat menurunkan jumlah polong isi. IHgang berbeda
disampaikan oleh Elfarisna (2000) yang menyatakama pemberian naungan
@% pada kedelai tidak memberikan pengaruh terhpdagisisan polong yang
iapat dilihat dari persentase polong bernas (88.62P80%). Hal ini diduga
éisebabkan perbedaan genotipe yang diamati dan pamen. Menurut Wirnaest
§|. (2006) penambahan umur panen dapat menurunkart bgbper tanaman,
4%mlah polong total dan jumlah polong isi.

Chirkov dan Primault (1979) menyatakan bahwa potetssintesis yang

nsu|) ad

.aksimum menyebabkan produksi maksimienurut Sulistyoneet al. (2002)
tensi produksi berkorelasi positif nyata dengagdi tanaman (r = 0.56) tetapi

md'gu

erkorelasi negative nyata dengan bobot kering @kar-0.38). tinggi tanaman

e

§ang tinggi menyebabkan distribusi cahaya meratasdtaruh tajuk sehingga
gbtensi fotosintesis akan maksimum.
gumlah Polong Hampa

Jumlah polong hampa dipengaruhi secara nyata olkemsitas cahaya,
tetapi tidak dipengaruhi oleh genotipe dan intarkkduanya (Tabel 2). Analisis
ragam peubah jumlah polong hampa ditampilkan padbell Lampiran 12.
Pengaruh interaksi intensitas cahaya dan genarpadap jumlah polong hampa
disajikan pada Tabel 14.

(Fabel 14. Pengaruh genotipe, intensitas cahayantieraksinya terhadap jumlah

(8 polong hampa tiga genotipe kedelai

© h

= , Intensitas Cahaya 0 i

> Genotipe 100% 50% % Kontrol Rata-Rata
(CCeneng 30.98a 10.94b 64.67 20.969
—CG 30-10 35.44a 20.84ab 41.19 24.47¢g
CICG 76-10 25.63ab 23.31ab 9.06 28.14g
“~  Rata-Rata 30.69] 18.37k

Eéterangan . angka-angka yang diikuti huruf yangmagada kolom intensitas cahaya dan rata-
rata serta baris rata-rata tidak berbeda nyata gjatijut DMRT 5 %.

AlsiaAlun |ed
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Cekaman intensitas cahaya rendah menurunkan jysolahg hampa tiap
tanaman dari 30.69 menjadi 18.37 atau sekitar 40 .Kdntrol. Penurunan jumlah
polong hampa terbesar (64.67% kontrol) terjadi pgefotipe Ceneng yaitu dari
30.98 menjadi 10.94, sedangkan penurunan jumlalongolhampa terkecil
(9.06% kontrol) terjadi pada genotipe CG 76-1Qwadiari 25.63 menjadi 23.31
(Tabel 14).

@ Kondisi lingkungan di ruang terbuka yang memung&mktanaman
gjudah terserang penyakit juga dapat mempengartorfgroduksi. Pada
@ondisi ternaungi, tanaman menggunakan cahaya delggh efisien untuk

Bubpun-6uopun 1GUNpuUljIg PIdI) ¥oH

groses pembentukan polong isi, sehingga mengurnamgah polong hampa.
?enelltlan Anggarani (2005) dan Mulyana (2006) na¢alan hal yang sama

thwa naungan menyebabkan jumlah polong hampa orenur

mlah Polong Total

Jumlah polong total sangat nyata dipengaruhi olgknsitas cahaya,

e}Iad ghsul) Pd

étapi tidak dipengaruhi oleh genotipe dan intarkkduanya (Tabel 2). Analisis
?pgam peubah Jumlah Polong Total ditampilkan padhell Lampiran 13.
éengaruh interaksi intensitas cahaya dan genapadap jumlah polong total
disajkan pada Tabel 15. Jumlah polong total meraipgdenjumlahan polong isi
dan polong hampa. Pada tanaman yang ditanam demigasitas cahaya 50%
dan 100% memiliki jumlah polong tidak berbeda nykegauali CG 76-10 yaitu
66.44 polong pada naungan dan 125.078 polong patdeok (Tabel 15).

:1aquunNs UpYINGRAUSL UDP UBHLUNJUDIUSLW bAUD} Ul SIjNY PAIDY YNnIn|as Nb3o upibogas dinbusu BupIo|Iq ‘L

Tabel 15. Pengaruh genotipe, intensitas cahayantieraksinya terhadap jumlah
polong total tiga genotipe kedelai

vy

Q’S Genotipe 1O(I)rg/2en5|tas Cah%?/o % Kontrol Rata-rata
~Ceneng 100.29ab 55.61c 44.55 77.95j
ng 30-10 107.28ab 49.50c 53.86 78.39j
(~CG 76-10 125.08a 66.44ch 46.88 95.76]
'=_ Rata-Rata 110.88g 57.19h

(Reterangan : angka-angka yang diikuti huruf yangagada kolom intensitas cahaya dan rata-
rata serta baris rata-rata tidak berbeda nyata gjaténjut DMRT 5 %.

Tingkat penurunan yang terjadi pada ketiga gendigreeda. Penurunan
lah polong akibat intensitas cahaya rendah senbg3.86% kontrol) terjadi

A1!SJeA!ur°§|eJn1|n
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pada CG 30-10 yaitu dari 107.28 polong menjadi @9Babel 15). Elfarisna
(2000) menyatakan bahwa kondisi naungan 50% dapaturmankan jumlah
polong isi, polong hampa, ukuran biji (bobot 100ty dan bobot biji per
tanaman. Anggarani (2005) menambahkan bahwa pesujumlah polong total
genotipe toleran lebih kecil daripada genotipe pggag menunjukkan daya
adaptasi genotipe toleran lebih baik daripada geageka.
@ Mulyana (2006) berpendapat jumlah polong total rpakan
ienjumlahan polong isi dan polong hampa karenaghmblong total merupakan
éenjumlahan dari kedua peubah tersebut. Menurutde{@008) kelompok galur
gedelai toleran yang ditanam pada lahan di bawajaken karet mampu
Eieradaptasi dan menghasilkan hasil yang lebih Hhidandingkan dengan
Eblompok galur terseleksi berdasarkan indeks hasil.
.obot 100 Butir

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa bobot 100 Hidak dipengaruhi

Secara nyata oleh intensitas cahaya, sedangkartigermerpengaruh sangat
=

uead gm3nsuj

Ayata dan interaksi keduanya berpengaruh nyatalisfm@aagam peubah bobot
L§00 butir ditampilkan pada Tabel Lampiran 14. Peniganteraksi intensitas
cahaya dan genotipe terhadap bobot 100 butir dieg)rda Tabel 16.

Tabel 16. Pengaruh Genotipe, Intensitas Cahaydnteraksinya terhadap Bobot
100 Butir Tiga Genotipe Kedelali

Intensitas Cahaya

Genotipe 100% 50% % Kontrol Rata-Rata
Ceneng 8.80b 10.61a -20.57 9.71j
G 30-10 8.49b 7.66b 9.78 8.08k
YE€G 76-10 7.97b 7.50b 5.90 7.74k
~  Rata-Rata 8.42k 8.59;]

[
(Beterangan . angka-angka yang diikuti huruf yangmagada kolom intensitas cahaya dan rata-
rata serta baris rata-rata tidak berbeda nyata pjathnjut DMRT 5 %.

1By J

Berdasarkan Tabel 16, genotipe ceneng mengalamngleian bobot
géo butir sebesar 20.57% kontrol, sedangkan genmdii@ 30-10 mengalami
genurunan bobot 100 butir sebesar 9.78% kontrdlifiianenunjukkan genotipe
@eneng yang bersifat toleran memiliki daya adaptriadap intensitas cahaya
&ndah lebih tinggi, sedangkan genotipe CG 30-1lOnille daya adaptasi

AlIsJaAIU
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terendah dibandingkan genotipe lain. Hal ini diddaa sifat genetik pada
masing-masing genotipe berbeda.

Hasnah (2003) menyatakan bahwa nilai persen kodapat digunakan
untuk menenukan daya adaptasi dari genotipe-gengapg ditanam. Semakin
tinggi nilai bobot biji relatif (persen kontrol), aka semakin tinggi pula nilai
gaptasi tanaman tersebut.
éobot Kering Tajuk
Berdasarkan hasil rekapitulasi sidik ragam (Tabeltélihat bahwa

dio

%tensitas cahaya berpengaruh sangat nyata, detamggnotipe dan interaksi

g Penurunan bobot kering tajuk akibat intensitas yah@ndah terbesar
9.98% kontrol) yaitu dari 28.12 gram menjadi T6g8am terjadi pada genotipe

§G 76-10. Sedangkan penurunan bobot kering tajikedd (12.37% kontrol)

érjadi pada genotipe Ceneng (Tabel 17).

Hal ini diduga karena genotipe Ceneng merupakaotgenyang paling

leran terhadap cekaman intensitas rendah dibgkaindengan genotipe lain.

(.@bog u

Menurut Elfarisna (2000), kedelai pada kelompokerah yang tetap
berproduktivitas tinggi pada kondisi nhaungan maupampa naungan adalah
Ceneng. Penelitian Anggarani (2005) dan Mulyana0§20menunjukkan hasil
yang tidak jauh berbeda, bahwa intensitas cahay@rf@nurunkan bobot kering

tajuk tanaman pada saat panen.

(JFabel 17. Pengaruh Genotipe, Intensitas Cahaydntaraksinya terhadap Bobot

(8 Kering Tajuk Tiga Genotipe Kedelai

(@)

; Genotipe 10'852 nsitas CahSa(;/OZ % Kontrol Rata-Rata
(CCeneng 23.74 20.80 12.37 22.27]
c:;CG 30-10 26.63 16.49 38.07 21.56]
~CG 76-10 28.12 16.87 39.98 22.49j
— Rata-Rata 26.169g 18.069

{keterangan : angka-angka yang diikuti huruf yanmaaada kolom intensitas cahaya dan rata-
rata serta baris rata-rata tidak berbeda nyata gjaténjut DMRT 5 %.
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Daubenmire (1974) menyatakan bahwa naungan menyababatang
lebih kecil dengan xylem yang kurang berkembanmlalh cabang yang lebih
sedikit, helai daun yang lebih tipis, dan kadar tamggi. Baharsyah (1980)
menambahkan bahwa penurunan cahaya menjadi 40% pefecambahan
mengakibatkan penurunan jumlah buku, jumlah cabday diameter batang
sehingga menyebabkan bobot kering tajuk menurun.

@ Harjadi (1989) menyatakan bahwa xylem dari bataedkdyu berfungsi
intuk gerakan ke atas (tajuk) dari N-organik. MemuVachjaret al. (2002)
geterbatasan media tanam dalam polybag mempenggwmhiah mikro-
grganisme dan ketersediaan bahan organik dalarh tarsebut telah berkurang.
%:':akta tersebut diduga menjadi penyebab meningkabopat basah tajuk dan
j-l'éobot kering tajuk yang tidak diikuti dengan periai;n bobot basah akar dan
Eobot kering akar. Menurut Salisbury dan Ross () 98&un-daun muda bibit

m

dang tumbuh berperan sebagyak (wadah penampung) fotosintat. Hal tersebut

Bod

engakibatkan penggunaan fotosintat di tajuk lebésar sehingga hanya

jumlah kecil fotosintat yang diangkut ke bagikara

%UE

pbog u

obot Kering Akar

(

Berdasarkan hasil rekapitulasi sidik ragam (Tabeltélihat bahwa
intensitas cahaya berpengaruh sangat nyata, semlarggnotipe dan interaksi
keduanya tidak berpengaruh sangat nyata terhadag kering akar pada ketiga
genotipe kedelai. Analisis ragam peubah bobot geakar ditampilkan pada
Tabel Lampiran 16. Pengaruh interaksi intensitdsaga dan genotipe terhadap
bobot 100 butir disajkan pada Tabel 18.

vy

abel 18. Pengaruh Genotipe, Intensitas Cahaydnteraksinya terhadap Bobot
o Kering Akar Tiga Genotipe Kedelai
—
g Genotipe 1ocl)rg/2en3|tas Cahg;c/)z;) % Kontrol Rata-Rata
—Ceneng 2.33a 1.45a 37.63 1.899g
CCG 30-10 2.34a 1.58a 32.74 1.969
£CG 76-10 2.42a 1.93a 20.16 2.17g
— Rata-Rata 2.36h 1.65h

*fGeterangan : angka-angka yang diikuti huruf yangagada kolom intensitas cahaya dan rata-
rata serta baris rata-rata tidak berbeda nyata pjathnjut DMRT 5 %.

AlIsioAlun |e
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Dari tabel 18 terlihat bahwa semua genotipe menggb@nurunan bobot
kering akar akibat intensitas cahaya rendah. Peatb@aungan pada tanaman
kedelai menyebabkan penurunan bobot kering akéesar (37.64% kontrol)
pada genotipe ceneng, sedangkan penurunan bolag lesar terkecil (20.16%
kontrol). Hal ini diduga karena tanaman yang ditan@ada kondisi intensitas
cahaya rendah akan memanfaatkan cahaya yang disetaR pertumbuhan

@uk.

Sulistyonoet al. (2002) menyatakan bahwa galur dengan potensiitingg

2 jeH

selain memiliki pertumbuhan tajuk yang tinggi, jugarakarannya lebih baik

2

daripada galur dengan potensi produksi rendahrsélai galur dengan potensi

Eroduksinya tinggi mengembangkan perakaran lebdytidaripada tajuknya.

=
L Penelitian Anggarani (2005) dan Mulayana (2006) yatakan hal yang
é@ma, bahwa naungan paranet 55% menurunkan bobog lkekar pada saat
ganen. Daubenmire (1974) menyatakan bahwa naungageiabkan kadar air
)

%nggi, dan penurunan panjang akar sehingga bokond akar mengalami
penurunan.

=

vs]

(*}

«Q

thdeks Panen

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa indeks panegasaryata dipengaruhi
oleh intensitas cahaya, tetapi tidak dipengarubarse nyata oleh genotipe dan
interaksi keduanya. Analisis ragam peubah indekepalitampilkan pada Tabel

Lampiran 17.

Tabel 19. Pengaruh Genotipe, Intensitas Cahaydnderaksinya terhadap Indeks
Panen Tiga Genotipe Kedelai

Uy

é Genotipe 1O(I)rg/2en5|tas Cah%?/o % Kontrol Rata-rata

~Ceneng 0.44a 0.26b 59.34 0.35j
G 30-10 0.45a 0.26b 57.46 0.35]

(~CG 76-10 0.46a 0.24b 51.15 0.35]

=_  Rata-Rata 0.45i 0.25k

(Reterangan : angka-angka yang diikuti huruf yanmaaada kolom intensitas cahaya dan rata-
rata serta baris rata-rata tidak berbeda nyata pjathnjut DMRT 5 %.

Pada Tabel 19 terlihat bahwa indeks panen tertifiggB4% kontrol) pada

notipe ceneng, sedangkan indeks panen terendah5% kontrol). Besar

AJISJIaAIUE [BIN)N
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kecilnya indeks panen dipengaruhi oleh faktor peginbe, yaitu bobot kering
akar dan bobot kering tajuk. Hal ini menunjukkama&e Ceneng merupakan
genotipe yang toleran terhadap cekaman intensahaya rendah dibandingkan
genotipe lain.

Potensi produksi berkorelasi positif nyata dengasas |daun (r = 0.37).
daun tanaman padi gogo pada keadaan ternaungi rakagalami perubahan
@)rfologi pada daun (Sulistyoret al., 2002). Perubahan pada morfologi daun
§<an mempengaruhi bobot kering tajuk pada kedelhingga mengakibatkan
ﬁerubahan indeks panen pada tanaman kedelai.

Anggarani menyatakan bahwa penurunan indeks paisebatbkan oleh

enurunnya bobot biji per tanaman, bobot kering alean bobot kering tajuk.

)AdIIw e

ulyana (2006) menambahkan indeks panen menunjukkagaknya biji yang

18U

§panen dari tanaman tersebut. Pada penelitianayagan tidak berpengaruh
rhadap indeks panen, diduga akibat adanya pesiroobot biji per tanaman

a

ng diimbangi penurunan bobot kering biomassantama akibat cekaman

aungan.

(1obog ue:ﬁue‘ged
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